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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian

Buah anggur lokal

Buah apel merah impor Red Buah apel merah impor Red
Delicious dari Washington Delicious dari Washington

Buah apel merah impor Buah apel hijau impor Granny
Yantaquanyuan dari Cina Smith dari New Zealand
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Alat dan bahan penelitian secara kualitatif

TES KIT FORMALIN

Tes kit Easy Test Formalin Gelas ukur, cawan porselen,
pipet tetes, penjepit tabung
reaksi, cutter

Cawan porselen, tabung reaksi, rak tabung reaksi, batang pengaduk,
penjepit tabung reaksi, gelas ukur
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Alat dan bahan penelitian secara kuantitatif

Indikator PP

Buret, tabung reaksi, erlenmeyer, corong pemisah, gelas ukur
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Prosedur pengerjaan secara kualitatif

1. Timbang 10 gram sampel 2. Sampel dilumatkan dalam
r cawan porselen

3. Masukkan sampel ke dalam 4. Tambahkan 20 ml air panas
beaker glass 25 ml
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5. Aduk dan biarkan dingin. 6. Masukkan 5 ml air campuran
ke dalam tabung reaksi.

."r.i

" ‘l |;‘

7. Tambahkan 4 tetes reagen A 8. Kocok sebentar dan tunggu 5-10
dan 4 tetes reagen B. menit. Amati perubahan warna
yang terbentuk.
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Hasil penelitian secara kualitatif

A8 (anggur merah lokal 8) A10 (anggur merah lokal 10)
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B1 (anggur merah impor 1) ['AS an B2 (anggur merah impor 2)

B7 (anggur merah impor 7) B9 (anggur merah impor 9)
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C6 (apel hijau impor 6) C7 (apel hijau impor 7)

64 Fakultas Kedokteran Universitas Andalas



D4 (apel merah impor 4) D5 (apel merah impor 5)

65 Fakultas Kedokteran Universitas Andalas



D7 (apel merah impor 7)

- — = . il

D9 (apel merah impor 9) D10 (apel merah impor 10)
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Prosedur pengerjaan secara kuantitatif

1. Timbang 3 gram sampel. 2. Masukkan sampel ke dalam Erlenmeyer,
tambahkan 25 ml larutan HNO3 pekat dan

50 ml NaOH 1 N.
i |

3. Tutup dengan corong kecil. Panaskan 4. Titer dengan HCI.
di atas penangas air sampai mendidih,
aduk.

67 Fakultas Kedokteran Universitas Andalas



Sebelum dititrasi Setelah dititrasi Setelah diteteskan indikator
PP dan dititrasi kembali
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Sampel A2

Setelah diteteskan indikator
PP dan dititrasi kembali

Setelah dititrasi Setelah diteteskan indikator
- e s H PP dan dititrasi kembali

Sampel B1 Eﬂ_y

Sebelum dititrasi Setelah dititrasi Setelah diteteskan indikator
PP dan dititrasi kembali
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Sampel B3

et
P

Sebelum dititrasi " Setelah dititrasi Setelah diteteskan indikator

- PP dan dititrasi kembali
Sampel B6 =

Sebelum dititrasi ' Setelah dititrasi Setelah diteteskan indikator

SQ [ e e PP dan dititrasi kembali
[
“*"-':r 1 Sampel D1 " 5:’{7

Sebelum dititrasi Setelah dititrasi Setelah diteteskan indikator
PP dan dititrasi kembali
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Sampel D2

Sebelum dititrasi 5 Setelah dititrasi Setelah diteteskan indikator
!- L% PP dan dititrasi kembali
e Sampel D3 3

Sebelum dititrasi ‘ Setelah dititrasi Setelah diteteskan indikator
< — R PP dan dititrasi kembali
5{ Sampel D4 \

Sebelum dititrasi Setelah dititrasi Setelah diteteskan indikator
PP dan dititrasi kembali
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Sampel D5

Sebelum dititrasi El_‘ Setelah dititrasi Setelah diteteskan indikator

= PP dan dititrasi kembali
O Sampel D6 =

Sebelum dititrasi “ Setelah dititrasi Setelah diteteskan indikator

PP dan dititrasi kembali

R & Sampel D7

Sebelum dititrasi Setelah dititrasi Setelah diteteskan indikator

PP dan dititrasi kembali
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Sampel D8

Sebelum dititrasi f_! Setelah dititrasi Setelah diteteskan indikator

- PP dan dititrasi kembali
Sampel D9 ==

Sebelum dititrasi ‘ Setelah dititrasi Setelah diteteskan indikator
PP dan dititrasi kembali

P

U g Sampel D10

Sebelum dititrasi Setelah dititrasi Setelah diteteskan indikator

PP dan dititrasi kembali
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Lampiran 2. Hasil Identifikasi Formalin pada Buah Anggur dan Apel

Tabel 2.1 Hasil Identifikasi Formalin pada Buah Anggur

No Jenis Sampel Hasil Identifikasi Keterangan
Sampel Formalin (+/-)
Kulit Daging
1 Buah Al - +
anggur A2 ~ "
T:;ZP A3 - - Sampel tidak tersedia
P R <
A5 Y I ol L W] ) :
A6 A r Sampel tidak tersedia
A7 = = Sampel tidak tersedia
A8 - -
A9 = . Sampel tidak tersedia
Al0 — A
All = — Sampel tidak tersedia
Al2 4 i+ Sampel tidak tersedia
2 Buah Bl = %
anggur B2 i =
merah
impor B3 — *
B4 — — Sampel tidak tersedia
B5 = = Sampel tidak tersedia
B6 %, sh
B7 | S o _
B8 = - Sampel tidak tersedia
B9 - -
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Tabel 2.2 Hasil Identifikasi Formalin pada Buah Apel

No Sampel Hasil Identifikasi Keterangan
Formalin (+/-)
Kulit Daging
1 C1 - -
2 Cc2 - -
3 C3 - - Sampel tidak tersedia
4 C4 — -
5 C5 - -
6 C6 -k .
7 (o7 . y
8 C8 = - Sampel tidak tersedia
9 C9 — = Sampel tidak tersedia
10 C10 4. ~
11 Cil . o Sampel tidak tersedia
12 €12 A — Sampel tidak tersedia
13 D1 + —
14 D2 + r
15 D3 + A
16 D4 + —
17 D5 + _
18 D6 + —
19 D’6 = =
20 D7 + £
21 D8 + -
22 D9 + &
23 D10 + -
24 D11 - - Sampel tidak tersedia
25 D12 - - Sampel tidak tersedia
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Lampiran 3. Kadar Formalin pada Buah Anggur dan Apel

Tabel 3.1 Kadar Formalin pada Buah Anggur

No Jenis Sampel Kadar Kadar Rata- Rata-
Sampel Formalin Formalin  Rata (%) Rata
(%) (ppm) (ppm)
1 Buah Al 0.18 1800 0.15 1500
alngkgl:r A2 0.17 1700
ora Ad 0.10 100
2 Buah Bl 0.05 500 0.13 1300
anggur B 016 16005
impor
B6 0.18 1800

Keterangan: 1 ppm = 1/1000000 = 0.000001 = 0.0001 %
1% = 10000 ppm
1 ppm =1 mg/l =1 u/ml = 1000 u/l
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Tabel 3.2 Kadar Formalin pada Buah Apel

No Sampel Kadar Formalin Kadar Rata- Rata-Rata
(%) Formalin Rata (%) (ppm)
(ppm)
1 D1 0.10 1000 0.09 960
2 D2 0.05 500
3 D3 0.11 1100
4 D4 0.04 400
5 D5 0.08 800
6 D6 0.10 1000
7 D7 010"~ 1000
8 D8 0.14 1400
9 D9 0.16 1600
10 D10 0.08 800

Keterangan: 1 ppm = 1/1000000 = 0.000001 = 0.0001 %
1% = 10000 ppm
1 ppm =1 mg/l = Tu/ml =1000 u/l
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Lampiran 4. Penetapan Kadar Formalin

Kadar formalin = (ml blanko — ml penitaran) x N HCI x 30,03 x 100%

mg contoh

Keterangan: 1 ml natrium hidroksida 1 N setara dengan 30,03 mg CH,0.

Contoh: Sampel Al
Volume blanko = 42 ml
Volume penitaran = 24 ml
NHCI=1

Berat sampel = 3 gr = 3000 mg

(42 ml — 24 ml) x 1 x 30,03 x 100%
3000 mg

Kadar formalin =

= 0.18 % = 1800 ppm
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Lampiran 5. Tabel Waktu Penelitian

Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu
2016 | 2016 |2016 |2016 |2016 |2016 |2016
Waktu
Pengesahan
judul
Pembuatan
proposal

Ujian proposal

Revisi
proposal dan
melakukan
penelitian
Ujian skripsi

Revisi skripsi
dan
memperbanyak
skripsi

Lampiran 6. Rincian Biaya

Test Kit Formalin : Rp 350.000,-
Sampel anggur @20.000 x 12: Rp 240.000,-
Sampel apel @22.000 x 18 —: Rp 396.000,-
Laboratorium : Rp 400.000,-

Total : Rp 1.386.000,-
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